
 

123 

 

AFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsismi. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek . 
Jakarta: PT. Rineka.  

 
Awotona, 1997. Natural disasters. Jakarta : LIPI 
 
B,Shelia, 1995. Pengantar Tentang Bahaya Edisi Ke 3, UNDP Dan DMTP. 
 
Harjadi,dkk, 2007. Pengenalan Karakteristik Bencana Dan Upaya Mitigasinya Di 

Indonesia Edisi Ke II, Jakarta: BAKORNAS PB. 
 
Kurnain, Ahmad. 2008. Kerusakan Dan Bencana Lingkungan Terestrial Di 

Kalimantan Selatan Serta Pencagahan Dan Penanggulangannya. 
Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat. 

 
LIPI,2006. Pengembangan Framework Untuk Mengukur Kesiapsiagaan 

Masyarakat Terhadap Bencana Alam, Jakarta: LIPI. 
 
Mantra, Ida Bagoes. 2004. Filsafat Penelitian Dan Metode Penelitian Sosial. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Moh.Soerjani. 1987. Lingkungan Sumberdaya Alam dan Kependudukan Dalam 

Pembangunan. Jakarta: Universitas Indonesia Press. 
 
Muktaf, Akhmad. 2008. Manajemen Resiko Bencana Gempabumi. Jakarta : 

BAPETEN. 
 
Moehansyah, 2007. Kerawanan Bencana Banjir, Kekeringan, Dan Kebakaran Di 

Kalimantan Selatan Ditinjau Dari Biofisik Dan Konservasi Lahan, 
Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat. 

 
Ma`arif, Syamsul, 2007. Pedoman Penanggulangan Bencana Banjir, Jakarta: 

BAKORNAS PB. 
 
Nugroho, Cahya. 2007. Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Mengantisipasi 

Bencana Gempabumi Dan Tsunami Di Nias Selatan, Jakarta: Report. 
 
Pasek, 2007. Penentuan Zona Potensial Budidaya Mutiara Dengan Cell Based 

Modelling : Studi Kasus Perairan Skotong, Lombok Barat NTB. Bogor: 
Skrifsi ( Tidak Dipublikasikan ) Program Studi Ilmu Dan Teknologi 
Kelautan, Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

 
Rafi’i, Suryatna. 1995. Meteorologi dan Klimatologi, Bandung: Angkasa. 



 

 

 

124 

 

 
Rachmat, Agus. 2007. Manajemen Dan Mitigasi Bencana. BPLHD Jawa Barat. 
 
Sopian, Agus. 2005. Dampak Usaha Galian Pasir Terhadap Mata Pencaharian 

Penduduk “Studi Kasus Buruh Galian Pasir di Desa Rancabango 
Kecamatan Tarogong Kaler Kabupeten Garut”. Jurusan Pendidikan 
Geografi. UPI. 

 
Sugiyono (2006). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Sumaatmadja, Nursid. 2005. Manusia Dalam Konteks Sosial, Budaya dan 

Lingkungan Hidup. Bandung. Alfabeta. 
 
Styono, Prabang, 2007. Identifikasi Kerawanan Lingkungan Sebagai Basis 

Manajemen Bencana Di Jawatengah, Surakarta: Universitas Sebelas 
Maret. 

 
Sembiring, Kristantus, 2007. Aplikasi Sistem Penanggulangan Bencana Di 

Indonesia, Bandung: Program Studi Teknik Informatika ITB. 
 
Siswanto, 2007. Peran SOP Dalam Mitigasi Dan Penanganan Bencana, 

BAKORNAS. 
 
Sengaji, Ernawati, 2009. Pemetaan Tingkat Resiko Tsunami Di Kabupaten Sikka, 

Nisa Tenggara Timur, Bogor: Program Studi Ilmu Dan Teknologi 
Kelautan, Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

 
Tika, Pabundu. 1997. Metode Penelitian Geografi. Jakarta: PT.Gramedia Pustaka 

Utama. 
 
Tisnasomantri, Akub. 1997. Geologi Umum Jilid II Vulkanisme, Jenis Batuan, 

Jurusan Pendidikan Geografi. 
 
Tisnasomantri, Akub. 1999. Geomorfologi Umum. Bandung : Jurusan Pendidikan 

Geografi – UPI. 
 
Winaryo, dkk, 2007. Penyusunan Profil ( Hazard, Vulnerability, Risk ) Pemetaan 

Wilayah Rawan Bwncana Dan Penyusunan Rencana Aksi, Yogyakarta: 
BAPEDA DIY. 

 
Widodo, Amin, 2007. Untuk Masyarakat Yang Bermukim Di Kawasan Rawan 

Bencana G. Kelud, Pusat Studi Bencana LPPM ITS. 
 
Wilches, Gustavo, 1995. Bencana Dan Lingkungan Edisi Ke 2, UNDP Dan 

DMTP. 
 


